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Abstract
The aims of this research are: 1) To describe the implementation of PAI
teacher inquiry strategies in improving the critical thinking of class VI
students at SDN 06 Mensere. 2) To describe the application of the Higher
Order Thinking Skills (HOTS) concept in improving the critical thinking
abilities of class VI students at SDN 06 Mensere. Researchers used a
qualitative approach with descriptive research type. The data collection
techniques used were interviews, observation and documentation. The
data analysis techniques used are data reduction, data display, and
conclusions. The results of the research show that: 1) The implementation
of PAI teacher inquiry strategies in improving the critical thinking of class
VI students at SDN 06 Mensere is very good, starting with making a plan
by determining the problems that will be solved by students and then
implementing the inquiry strategy by giving problems to students to solve
and carry out evaluations by looking at the development of students'
critical thinking both objectively and in the grade book. 2) Implementing
the Higher Order Thinking Skills concept for PAI teachers by creating
HOTS-based questions and then handing them over to students to work
on and seeing the effectiveness of applying the HOTS concept by looking
at the final results of the assignments that students have completed.
Keywords: Implementation, Strategy Inquiry,Critical Thinking, Higher Order
Thinking Skills.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini ialah: 1) Untuk mendeskripsikan penerapan
strategi inquiry guru PAI dalam meningkatkan critical thinking siswa kelas
VI di SDN 06 Mensere. 2) Untuk mendeskripsikan penerapan konsep
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam meningkatkan kemampuan
critical thinking siswa kelas VI di SDN 06 Mensere. Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, display data, dan kesimpulan. Adapun hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) Penerapan strategi inquiry guru PAI dalam meningkatkan critical
thinking siswa kelas VI di SDN 06 Mensere sangat baik dimulai dengan
membuat perencanaan dengan menentukan permasalahan yang akan
diselesaikan oleh siswa lalu melaksanakan strategi inquiry dengan
memberikan permasalahan kepada siswa untuk dipecahkan dan
melakukan evaluasi dengan melihat perkembangan critical thinking siswa
baik secara objektif maupun dibuku nilai. 2) Penerapan konsep Higher
Order Thinking Skills guru PAl dengan membuat soal-soal berbasis HOTS
lalu diserahkan kepada siswa untuk dikerjakan dan melihat efektivitas dari
penerapan konsep HOTS dengan melihat hasil akhir dari tugas yang telah
siswa kerjakan.

Kata Kunci: Implementasi, Strategi Inquiry,Critical Thinking, Higher Order
Thinking Skills.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan upaya yang
diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan pembentukan sikap serta kepercayaan pada peserta
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran merupakan kegiatan yang
pasti ada dalam sistem pendidikan. Pembelajaran juga dikatakan sebagai
jantungnya keseluruhan sistem pendidikan di lembaga pendidikan. Tanpa
pembelajaran, lembaga pendidikan tidak akan mampu melahirkan peserta didik
yang unggul baik dari prestasi dan emosional. Dengan tanggung jawab dari
pengajar, maka untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus di tuntut
menyiapkan segala hal untuk program pembelajaran.
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Pembelajaran akan terlaksana jika memiliki tenaga pengajar yang baik,
oleh sebab itu proses pembelajaran tidak lepas dari peranan seorang guru.
Menurut Saudagar dan Idrus, “guru adalah pendidik professional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa.” karena pentingnya peranan seorang guru dalam
pembelajaran, pembaruan di bidang kurikulum dan penerapan metode
pengajaran baru harus dikuasai oleh guru, sehingga dapat mendorong proses
pembelajaran yang baik dan menjadi dorongan siswa untuk mencapai prestasi
yang baik dan kualitas pendidikan yang maksimal.

Kegiatan belajar mengajar juga melibatkan peran siswa agar lebih aktif dan
tanggap agar terjadi timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Selain itu
peserta didik juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis
(Critical Thinking) agar dapat membantu keefektifan pembelajaran. Baron dan
Stemberg menyatakan bahwa berfikir kritis merupakan pikiran yang difokuskan
untuk memutuskan apa yang diyakini untuk dilakukan. Defenisi ini merupakan
gabungan dari lima hal dasar dalam berfikir kritis yaitu, praktis, reflektif, masuk
akal, keyakinan dan tindakan.

Berpikir kritis sangat diperlukan dalam menyikapi permasalahan kehidupan
nyata. Keterampilan berfikir kritis memerlukan kemampuan siswa untuk
perspektif berfikirnya yang luas dan pengalaman belajarnya. Maka dari itu, latihan
diperlukan dalam proses pembelajaran agar siswa dapat berkembang, agar
kemampuan siswa berfikir kritis siswa berkembang maka tugas guru adalah untuk
memilih model pembelajaran  bervariasi dan kreatif dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa. Model pembelajaran merupakan suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di dalam kelas. Dalam model pembelajaran mencakup beberapa
aspek, yaitu segi pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik. Kelima unsur
tersebut harus dikuasi guru guna meningkatkan mutu pembelajaran agar siswa
mampu mempunyai keterampilan berpikir kritis. Tingkat kemampuan berpikir
kritis masuk ke dalam ranah berpikir tingkat tinggi atau biasa disebut dengan
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Menurut King, Goodson, dan Rohani bahwa
Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau Keterampilan berfikir tingkat tinggi
meliputi berfikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Semuanya
diaktifkan ketika individu mendapatkan masalah yang tidak familiar, tidak tentu,
dan penuh pertanyaan.
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Berdasarkan observasi peneliti pada 16 Januari 2024 di SDN 06 Mensere
dengan adanya Strategi Inquiry dan Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS)
siswa kelas VI SDN 06 Mensere berfikir menjadi lebih kritis yang mana sangat
sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengharuskan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran serta tingkat pembelajaran dikurikulum merdeka yang terbaru,
pembelajaran semakin sulit dan memerlukan daya pemikiran yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif, lokasi
penelitian dilakukan di SD Negeri 06 Mensere, Kecamatan Tebas, Kabupaten
Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Sumber data pada penelitian ini yakni Waka
Kurikulum dan Guru PAI, Guru Kelas SD Negeri 06 Mensere. Adapun teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Teknik pemeriksaan keabasahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi dan member check. Teknik triangulasi terdiri dari triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik, berpikir kritis digunakan dalam
pemecahan masalah, mengambil keputusan serta menganalisis dan melakukan
penelitian secara ilmiah. Berpikir kritis memerlukan latihan teratur. Menurut
Harsanto, salah satu aspek menjadi orang kritis adalah pikirannya harus terbuka
dan jernih, dan setiap keputusan yang diambil harus disertai alasan berdasarkan
fakta dan juga harus terbuka, jelas dan setiap keputusan yang diambil harus
disertai alasan berdasarkan fakta dan ia juga harus terbuka terhadap perbedaan
pendapat. Kemampuan berpikir kritis akan dicapai oleh siswa jika guru
menggunakan model pembelajaran dengan strategi membangun pengetahuan
atau konsep siswa. proses dimana siswa dapat dilatih dengan memaparkan
mereka pada permasalahan kehidupan nyata dan kemudian melakukan penelitian
ilmiah dalam bentuk kerja praktek untuk mencari solusi dari permasalahan
tersebut.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Kunandar
berpendapat bahwa pembelajaran inkuiri adalah suatu kegiatan pembelajaran di
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mana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka dengan
konsep dan prinsip, dan guru mendorong Mendorong siswa untuk bereksperimen
dan memimpin pengalaman yang memungkinkan mereka menemukan prinsip
untuk diri mereka sendiri. Pengajaran berbasis inkuiri adalah strategi yang
berpusat pada siswa. Dalam strategi ini, sekelompok siswa mengeksplorasi suatu
topik atau mencari jawaban atas isi pertanyaan melalui prosedur kelompok yang
terbagi dan terstruktur dengan jelas. Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah
keterampilan berfikir tingkat tinggi yang menuntut seseorang berpikir kritis,
kreatif, analitis terhadap informasi dan data dalam memecahkan permasalahan.
Dalam konteks pembelajaran social studies yang diterapkan di sekolah menengah
atas peserta didik mampu mencapai proses pemikiran tingkat tingkat tinggi.
Anderson dan Krathwohl menjelaskan bahwa berpikir merupakan bagian dari
ranah kognitif yang dikalsifikasikan ke dalam enam hirarki kognitif yaitu
pengetahuan  (knowledge), @ pemahaman  (comprehension),  penerapan
(application), mengalisis (analysis); menilai (evaluation); dan mencipta (create).
Tingkatan tersebut menunjukkan bahwa berpikir untuk mengetahui merupakan
tingkatan berpikir yang paling rendah sedangkan mencipta merupakan tingkatan
berpikir paling tinggi.

Berpikir tingkat tinggi dan mengembangkan pemikiran kritis menuntut
adanya latihan menemukan pola, menyusun penjelasan, membuat hipotesis,
melakukan generalisasi, dan mendokumentasikan temuan-temuan dengan bukti.
Pembelajaran yang memicu peserta didik untuk berfikir tingkat tinggi menuntut
penggunaan strategi pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik aktif
(student centered), dan inquiry agar peserta didik memiliki kesempatan untuk
mengamati berbagai fenomena. Pendekatan ini merupakan karakteristik
Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013.

Secara harfiah critical thingking atau berfikir kritis adalah kemampuan
berfikir dan reflektif yang fokus dalam menentukan apa yang harus dipercaya
atau dilakukan. Menurut Baron dan Stemberg menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan suatu pikiran yang difokuskan untuk memutuskan apa yang diyakini
untuk dilakukan. Definisi ini merupakan gabungan dari lima hal dasar dalam
berpikir kritis yaitu praktis, reflektif, masuk akal, keyakinan dan tindakan.
Pendapat serupa juga diungkapkan Ennis yang mendefinisikan bahwa berpikir
kritis merupakan suatu proses penggunaan kemampuan berpikir secara rasional
dan reflektif yang bertujuan untuk mengambil keputusan tentang apa yang
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diyakini atau dilakukan. Hal penting tentang berpikir ktitis menurut Ennis, yaitu
berpikir kritis difokuskan ke dalam pengertian tentang sesuatu yang dilakukan
dengan penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan.

Penerapan strategi inquiry guru PAl dalam meningkatkan critical thinking siswa
kelas VI di SDN 06 Mensere tahun pelajaran 2024/2025.

Penerapan strategi inquiry guru PAl dalam meningkatkan berfikir kritis
siswa sudah tepat dan sesuai seperti merencanakan apa yang akan dilakukan
dengan menentukan tujuan dari stratigi inquiry yaitu meningkatkan critical
thinking siswa, menentukan permasalahan yang memicu rasa ingin tahu siswa dan
daya nalar siswa, melakukan pelaksanaan strategi inquiry lalu melakukan evaluasi
untuk melihat perkembangan berfikir siswa dan tepat atau tidaknya penggunaan
strategi inquiry. Hal ini dilakukan oleh guru PAIl untuk menumbuhkan serta
mengembangkan berfikir kritis siswa yang menyesuaikan dengan kurikulum yang
mereka gunakan yaitu kurikulum 2013, meningkatkan perkembangan siswa agar
lebih mudah dalam memahami pelajaran di sekolah. Guru PAI juga melakukan
evaluasi guna untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan metode ini, dan
metode ini cocok untuk digunakan dalam meningkatkan critical thinking siswa.
Penerapan konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam meningkatkan
kemampuan critical thinking siswa kelas VI di SDN 06 Mensere tahun pelajaran
2024/2025.

Pelaksanaan merupakan proses memberikan petunjuk, perintah,
pedoman, dan nasehat dalam keterampilan berkomunikasi. Pelaksanaan adalah
proses mengimplementasikan atau menerapkan suatu rancangan yang telah
disusun agar dapat tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Suryosubroto pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang akan
diatur sedemikian rupa dengan langkah-langkah tertentu supaya
tercapainya pelaksanaan sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Pelaksanaan adalah suatu rangkaian aktivitas dalam rangka menghantar
kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil
sebagaimana diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut mencakup: Pertama,
persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang merupakan interpretasi dari
kebijakan tersebut. Kedua, menyiapkan sumber daya guna menggerakkan
kegiatan pelaksanaan termasuk didalamnya sarana dan prasarana, sumber daya
keuangan dan tentu saja penetapan siapa yang bertanggung jawab melaksanakan
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kebijaksanaan tersebut. Ketiga, bagaimana mengahantarkan kebijaksanaan
secara kongkrit ke masyarakat.

Ada tiga unsur penting dalam proses pelaksanaan yaitu: a. adanya
program atau kebijakan yang dilaksanakan. b. target group yaitu kelompok
masyarakat yang menjadi sasaran dan ditetapkan akan menerima manfaat dari
program, perubahan atau peningkatan. c. unsur pelaksana (Implementor) baik
organisasi atau perorangan untuk bertanggung jawab dalam memperoleh
pelaksanaan dan pengawasan dari proses implementasi tersebut. Pelaksanaan
terjadi karena adanya perencanaan yang sudah disiapkan dengan menghasilkan
kebijakan dan adanya pembuat kebijakan seperti kepala sekolah.

Penerapan konsep Higher Order Thinking Skills ini guru PAl menentukan
tujuan dari penerapakn konsep HOTS ini, dan menentukan metode serta media
yang digunakan. Guru menyiapkan soal-soal latihan berbasis HOTS yang sesuai
dengan kurikulum 2013 untuk menumbuh kembangkan berfikir kritis siswa di SDN
06 Mensere. Pelaksanaan konsep HOTS ini. Guru PAI melaksanakan dengan
memaksimalkan dengan sangat baik, mengikuti perencanaan yang telah
disiapkan, dan langkah-langkah yang telah direncanakan. Guru PAI melaksanakan
konsep ini dengan sangat baik dan sesuai dengan teori yang ada, dengan
professional atas persiapan soal-soal guru PAlI mendapatkan hasil yang
memuaskan perkembangan siswa sangat baik bahkan soal-soal yang disiapkan
oleh guru PAI dikerjakan dan hasil siswa sangat baik. Guru PAI melakukan evaluasi
terhadap konsep HOTS ini dengan melihat perkembangan siswa, nilai akhir siswa
ketika di berikan soal-soal berbasis HOTS dan guru PAl menetapkan bahwa
konsep ini sangat cocok untuk meningkatkan critical thinking siswa.

KESIMPULAN

Penerapan strategi inquiry guru PAIl .dimulai dengan membuat rencana
yaitu menentukan tujuan, penggunaan metode dan media, lalu melaksanakan
strategi inquiry dengan menentukan permasalahan atau soal dan diajukan kepada
siswa berupa pertanyaan dan siswa akan menjawab pertanyaan tersebut lalu
melakukan evaluasi untuk melihat keefektifan strategi inquiry terhadap
perkembangan critical thinking siswa.

Penerapan konsep Higher Order Thinking Skills guru PAl dengan melakukan
perencanaan dengan menyiapkan soal-soal berbasis HOTS, melakukan
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pelaksanaan dengan memberikan soal-soal tersebut kepada siswa, lalu
mengevaluasi konsep HOTS untuk melihat keefektifan konsep HOTS terhadap
perkembangan berfikir kritis siswa.
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